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This research was motivated by problems with students' reading comprehension 
abilities. The ability to understand the content of reading is said to be still low, due to 
the lack of innovative learning implementation. The implementation of learning still 
does not use a learning model that is appropriate to the level of students' reading 
abilities. This research aims to determine the significant differences and influences on 
students before being given treatment and after being given treatment using the 
cooperative integrated reading and composition (CIRC) learning model assisted by 
digital storybooks in improving reading skills. This research method uses quantitative 
pre-experimental One-Group Pretest Posttest design. The research technique uses 
pretest-posttest questions with a sample size of 20 students. This research has been 
carried out according to indicators of reading ability. Which means that students' 
reading abilities can improve after being given treatment. The research results 
obtained have shown that there is an influence in using the cooperative integrated 
reading and composition learning model assisted by digital storybooks in improving 
the reading ability of class V students at Public Elementary School Kenongo 1. 
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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya permasalahan pada kemampuan membaca 
pemahaman peserta didik. Kemampuan dalam memahami isi suatu bacaan dikatakan 
masih rendah, dikarenakan pelaksanaan pembelajaran yang kurang berinovasi. 
Pelaksanaan pembelajaran masih belum menggunakan model pembelajaran yang 
sesuai dengan memperhatikan tingkat kemampuan membaca peserta didik. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan dan pengaruh yang signifikan terhadap 
peserta didik sebelum diberikan perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan dengan 
menggunakan model pembelajaran cooperative integrated reading and composition 
(CIRC) berbantuan buku cerita digital dalam meningkatkan kemampuan membaca. 
Metode penelitian ini menggunakan kuantitatif pre- experimental jenis One-Grup 
Pretest Posttest design. Teknik penelitian menggunakan soal pretest-posttest dengan 
jumlah sampel 20 peserta didik. Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan 
indikator kemampuan membaca. Yang artinya kemampuan membaca peserta didik 
dapat meningkat setelah diberikan sebuah perlakuan. Hasil penelitian yang diperoleh 
telah menunjukkan adanya pengaruh dalam penggunaan model pembelajaran 
cooperative integrated reading and composition berbantuan buku cerita digital dalam 
meningkatkan kemampuan membaca peserta didik kelas V di Sekolah Dasar Negeri 
Kenongo 1. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan dipandang sebagai salah satu 

proses dalam perkembangan sumber daya 
manusia. Mengingat betapa pentingnya 
pendidikan bagi masyarakat, pemerintah harus 
berupaya memberikan fasilitas guna menunjang 
pola pikir masyarakat yang berkualitas 
(Kesumadewi et al., 2020). Dalam satu dekade 
akhir ini, pemerintah negara Indonesia telah 
berhasil memperluas berbagai akses terkait 
dunia pendidikan dan memberantas buta huruf 
(Priasti & Suyatno, 2021). Sejak tahun 1973 
pemerintah telah berupaya meluaskan akses 
pendidikan di Indonesia, terutama pada kasus 

buta aksara. Dalam buku Sanjaya, pendidikan 
adalah salah satu usaha sadar yang terencana 
dalam mewujudkan kondisi belajar dikelas 
dimana peserta didik dapat secara aktif 
mengembangkan kompetensinya. Belajar pada 
konteks sekolah ialah sebuah proses yang wajib 
dilaksanakan oleh peserta didik diharapkan 
dapat melakukan perubahan perilakunya secara 
keseluruhan sebagai akibat dari pengalaman 
yang diperoleh dalam menghadapi lingkungan. 
Dalam konteks tersebut, peserta didik dapat 
memperoleh berbagai wawasan dari pengala-
mannya sendiri (Nurhasanah & Sobandi, 2016). 
Dari pengalaman tersebut, dapat diterapkan 
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ketika pembelajaran. Guru memberi perubahan 
pada peserta didik agar tercipta generasi muda 
berkualitas. Salah satu perubahan yang diberi 
guru adalah membimbing dan mendidik peserta 
didik dalam kegiatan membaca. Pada Program 
for International Student Assesment (PISA) negara 
Indonesia menduduki peringkat 62 dari 70 
negara dalam tingkatan literasi. Literasi adalah 
kemampuan dalam membaca, menulis, 
mendengar dan berbicara (Hartati et al., 2021). 

Berdasar uraian tersebut, program membaca 
peserta didik harus ditingkatkan. Guru dapat 
meningkatkan program membaca peserta didik 
dengan bantuan model dan media pembelajaran. 
Penggunaan model maupun media dalam 
pembelajaran harus menyesuaikan pada 
kebutuhan peserta didiknya, agar pembelajaran 
berjalan dengan efektif. Model pembelajaran 
merupakan rancangan yang menjadi pedoman 
dalam penyampaian pembelajaran dikelas dan 
pendekatan pembelajaran yang digunakan 
meliputi tahapan kegiatan pembelajaran, tujuan 
pembelajaran, lingkungan belajar serta 
pengelolaan kelas. Terdapat salah satu model 
pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru 
ketika proses belajar dilaksanakan yaitu model 
pembelajaran kooperatif tipe Cooperative 
Integrated Reading and Composition (CIRC) 
(Ekawati et al., 2016). Pada model pembelajaran 
CIRC, peserta didik dituntut agar menguasai 
sebuah wacana dan mampu membacanya. 
Penggunaan model pembelajaran CIRC sangat 
cocok untuk peningkatan membaca pemahaman 
peserta didik terhadap sebuah materi yang telah 
disampaikan, kontrol guru  terhadap kegiatan 
pembelajaran akan berkurang, peserta didik 
lebih termotivasi untuk belajar ketika bekerja 
dalam kelompok, dan peserta didik lebih mudah 
memahami pertanyaan dan saling mengoreksi 
pekerjaan serta membantu peserta didik yang 
mengalami kesulitan dalam memahami tugas 
(Halimah, 2014). 

Model pembelajaran CIRC ini digunakan untuk 
meningkatkan pemahaman membaca peserta 
didik, dimana peserta didik dituntut untuk 
melakukan lebih dari sekedar membaca. Namun 
peserta didik juga harus mampu dalam 
memahami isi suatu bacaan. Dengan begitu, 
peserta didik dapat lebih mudah memahami atau 
mengolah suatu informasi dengan baik. Berdasar 
peneliti sebelumnya, bahwa penerapan model 
pembelajaran CIRC memberi makna mendalam 
pada proses belajar dan mendorong interaksi 
yang aktif dan posistif antara peserta didik 
dengan guru, antara peserta didik itu sendiri 

serta peserta didik dengan lingkungannya 
(Tristiantari & Sumantri, 2016). Beberapa 
peneliti mengungkapkan bahwasanya model 
pembelajaran CIRC sangat cocok digunakan 
dalam meningkatkan kemampuan baca peserta 
didik.  

Berdasar peneliti terdahulu yang sudah 
menerapkan model pembelajaran CIRC. 
Bahwasanya penggunaan model pembelajaran 
CIRC dapat memotivasi peserta didik untuk lebih 
bersemangat pada kegiatan pembelajaran 
khususnya dalam hal membaca (Sari et al., 2019). 
Motivasi peserta didik  mengikuti kegiatan 
pembelajaran membaca diharapkan dapat 
memberikan hasil belajar yang maksimal. Model 
pembelajaran CIRC dapat menciptakan suasana 
baru hingga memberikan sebuah solusi pada per-
masalahan sehingga pelaksanaan pembelajaran 
menumbuhkan konsep baru (Yudasmini, 2015).  
Dalam buku Huda, model pembelajaran CIRC 
adalah metode belajar yang menyatukan 
kegiatan membaca maupun menulis pada proses 
belajar dalam memahami bacaan dengan 
menulis. Sebab itu, peneliti tersebut mengguna-
kan model pembelajaran CIRC pada kegiatan 
literasi dengan tujuan memperoleh sebuah 
gambaran terkait pengaruh model pembelajaran 
CIRC dalam peningkatan literasi peserta didik di 
sekolah dasar.  

Dalam buku Abidin model pembelajaran CIRC 
merupakan pembelajaran yang terdiri dengan 
tiga unsur yaitu terkait kegiatan dasar, 
pengajaran yang memahami isi bacaan dan seni 
bahasa tulis. Model pembelajaran CIRC ini di-
gunakan untuk mengatasi permasalahan peserta 
didik dilapangan. Kebanyakan permasalahannya 
yakni peserta didik belum mampu memahami isi 
bacaan. Tujuan membaca yaitu agar peserta didik 
memahami apa yang dibacanya, mereka dapat 
membuat kesimpulan, dan menilai pemahaman-
nya terhadap suatu teks (Kusumawati & Widiati, 
2017). Peserta didik dapat memahami suatu 
bacaan tidak bisa terjadi secara langsung, akan 
tetapi harus membiasakannya agar memperoleh 
pemahaman isi bacaan.  

Pada peneliti terbaru menjelaskan bahwa 
penerapan model pembelajaran CIRC membuat 
peserta didik membaca sebuah bacaan dengan 
bersungguh-sungguh dan dapat memahami serta 
menceritakan kembali isi dari bacaan tersebut 
(Sudiarni & Sumantri, 2019). Model 
pembelajaran CIRC tidak hanya diterapkan pada 
pelajaran bahasa, akan tetapi dapat juga 
digunakan pada mata pelajaran lainnya. Model 
ini mengintegrasikan bacaan secara keseluruhan 
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dan mengelompokkannya menjadi bagian-bagian 
penting. Dalam hal ini peserta didik dapat 
mengembangkan kemampuan baca yang 
dimilikinya. Selain itu, model pembelajaran CIRC 
dapat memadukan antara kegiatan menulis dan 
membaca, juga bertujuan dalam meningkatkan 
kemampuan peserta didik ketika berpendapat 
dan bereaksi (Rahmi & Marnola, 2020). Dengan 
pembelajaran kooperatif, peserta didik 
diharapkan mampu bernalar kritis, kreatif hingga 
memiliki jiwa sosial yang tinggi. kontribusi dan 
dukungan guru dalam meningkatkan kemam-
puan baca peserta didik sangat diperlukan. 
Dimana seorang guru berperan dalam mendidik 
dan mengarahkan peserta didik dengan baik.  

Melihat rendahnya tingkat kegiatan membaca 
di Indonesia. Maka pendidikan disekolah-sekolah 
terkait fasilitas harus segera dipenuhi (Nurjanah 
et al., 2020). Seperti menyediakan buku cerita, 
melaksanakan program kegiatan membaca 
secara rutin, memperhatikan kompetensi guru 
yang berkualitas dan sebagainya. Karena hal ini 
sangat membutuhkan peran guru untuk 
menciptakan inovasi-inovasi agar peserta didik 
senantiasa bersemangat mengikuti kegiatan 
program membaca. Seseorang yang dapat 
membaca dengan baik merupakan faktor yang 
dapat dimanfaatkan untuk kemampuan 
akademik. Adanya permasalahan ini, guru dapat 
menggunakan bantuan media pembelajaran 
untuk menciptakan motivasi peserta didik dalam 
mengikuti kegiatan membaca. Ketersediaan 
media dalam proses pembelajaran dapat 
menciptakan peserta didik aktif untuk mengikuti 
pembelajaran. Untuk meningkatkan kemampuan 
baca peserta didik, guru dapat menggunakan 
sebuah buku cerita pada proses belajar mengajar. 
Buku cerita memiliki plot yang menceritakan 
sebuah cerita, gambaran pada buku cerita 
bergambar memainkan peran yang sesuai 
pentingnya dengan teks (Faizah, 1992). Alur 
cerita dan tampilan pada buku dapat mencuri 
perhatian dikalangan anak-anak. Dengan melihat 
tampilan tersebut diharapkan dapat membantu 
peserta didik menumbuhkan antusiasnya dalam 
program membaca.  

Pembelajaran yang memanfaatkan media 
buku cerita dalam kegiatan belajar dikelas, akan 
lebih baik apabila alur cerita yang digunakan 
berkesinambungan dengan materi pelajaran. 
Sehingga peserta didik dengan mudah 
memahami inti dari cerita. Ketika menulis 
pembelajaran dengan menggunakan suatu cerita 
melalui indikator, menjadi sadar bahwasanya 
pada umumnya cerita harus diilustrasikan lebih 

dari satu indikator (Carr & Lee, 2012). Pemilihan 
cerita ini harus disesuaikan dengan kebutuhan 
peserta didik. Hal ini juga dapat memudahkan 
guru untuk menyampaikan informasi terkait 
materi pelajaran agar peserta didik mudah dalam 
memahaminya.  

Kemampuan membaca adalah suatu 
keterampilan yang wajib dikuasai setiap orang. 
Dalam buku Tarigan, membaca adalah aktivitas 
yang harus dilakukan agar memperoleh sebuah 
pesan yang kemudian disampaikan dengan kata 
secara lisan maupun tertulis. Dengan membaca, 
peserta didik akan memperoleh berbagai macam 
informasi. Membaca dikatakan sebagai alat untuk 
berkomunikasi. Kemampuan pada kegiatan 
membaca peserta didik akan lebih optimal 
apabila pembelajaran dilakukan dengan 
sistematis, hingga peserta didik dapat menyukai 
kegiatan membaca tanpa unsur paksaan. 
Kegiatan membaca harus dibiasakan, oleh karena 
itu sebagai tenaga pendidik harus mampu 
berinovasi dalam kegiatan mengajar. Selain itu, 
hal yang harus diperhatikan juga adalah 
mengembangkan buku bacaan. Penampilan buku 
bacaan juga harus dirangkai semenarik mungkin. 
Agar peserta didik semangat dan tidak mudah 
bosan ketika membaca. Selain itu, guru harus 
terus merancang kegiatan pembelajaran dan 
kegiatan program membaca terhadap peserta 
didik.  

Kegiatan membaca membutuhkan buku cerita 
yang menarik dan harus menyesuaikan dengan 
kebutuhan peserta didik. Buku cerita yang 
digunakan dalam pembelajaran sebaiknya 
bersifat kontinu sehingga peserta didik dapat 
dengan mudah memahami isi cerita (Nugraheni 
et al., 2019). Bantuan dengan buku cerita ini 
untuk menumbuhkan semangat peserta didik 
dalam kegiatan membaca. diharapkan pula 
peserta didik akan semakin tertarik dan 
membiasakan diri untuk menerapkan kegiatan 
membaca. Dengan itu, peserta didik akan lebih 
mudah dalam mengolah informasi pada suatu 
bacaan. Kemampuan membaca merupakan hal 
penting yang harus dikuasai oleh peserta didik. 
Membaca memang proses yang rumit, akan 
tetapi dengan membaca, peserta didik dapat 
memperoleh wawasan yang luas.  

Tujuan membaca adalah untuk membantu 
peserta didik memahami yang telah mereka baca 
sehingga mampu membuat kesimpulan, evaluasi, 
atau menemukan ide dari teks. Seseorang dapat 
memahami makna suatu bacaan dengan cara 
memahami bacaanterlebih dahulu secara teliti. 
Pemahaman seseorang pada isi cerita tidak bisa 
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terjadi begitu saja. (Niazifar & Shakibaei, 2019) 
menyatakan membaca pemahaman merupakan 
kemampuan untuk mengambil sebuah informasi. 
Dalam hal ini guru harus membiasakan peserta 
didik untuk membaca sebelum pembelajaran 
dimulai. Karena kurangnya perhatian dari 
seorang pendidik akan berakibat pada 
kemampuan baca anak yang tidak berkembang. 
Guru memerlukan desain pembelajaran untuk 
program membaca yang membahas kemampuan 
pemahaman membaca pesreta didik.  

Tujuan peneliti melaksanakan kegiatan 
penelitian yakni untuk mengetahui pengaruh 
media buku cerita digital terhadap peningkatan 
kemampuan membaca peserta didik sekolah 
dasar. Metode yang digunakan adalah 
cooperative integrated reading and composition 
(CIRC) dengan itu, peneliti akan mengetahui 
kemampuan membaca peserta didik serta juga 
pemahaman terkait isi bacaan yang telah 
disajikan. Diharapkannya pada penelitian ini 
mampu memberi informasi bahwasannya buku 
cerita digital dapat memberi peningkatan 
kemampuan pemahaman dalam membaca 
peserta didik sehingga berpengaruh terhadap 
perkembangan kemampuan membaca pemaha-
man peserta didik sekolah dasar. Adanya 
penggunaan media pun dapat menumbuhkan 
rasa semangat peserta didik terhadap kegiatan 
membaca di sekolah maupun luar sekolah. 
karenanya kegiatan membaca ini harus terus 
dibudidayakan agar peserta didik dapat 
memperoleh informasi bukan hanya di sekolah 
saja. Peran guru dalam hal ini pun harus 
ditingkatkan, bagaimana berinovasi terhadap 
proses pembelajaran yang akan berdampak 
panjang bagi peserta didik. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Dalam hal ini penelitian menggunakan metode 

penelitian pre-experimental. Penelitian kuanti-
tatif merupakan salah satu jenis penelitian 
sistematis dan terencana dengan baik. Penelitian 
kuantitatif didasarkan pada filosofi positivisme 
dan berguna untuk mempelajari populasi dengan 
menggunakan random sampling, kemudian data 
tersebut dikumpulkan dan dianalisis dengan 
menggunakan instrumen sebuah penelitian 
untuk menguji hipotesis(Soegiyono, 2011). 
Desain penelitian yang digunakan One-Grup 
Pretest Posttest design. Populasi dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas V SDN Kenongo 1 
Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo dan 
hanya menggunakan 1 kelas dengan jumlah 20 
orang. Sebelum diberikan perlakuan, terdapat 
pretest untuk membandingkan hasil data yang 

valid dengan melihat perlakuan yang telah 
dilakukan. Adapun rumus menghitung hasil data 
sebagai berikut : 

 
Keterangan :  
O1 = Nilai     pretest (sebelum diberi perlakuan 
model CIRC)   
O2 = Nilai posttest (setelah diberi perlakuan model 
CIRC) 
O2-O1 = Model CIRC untuk meningkatkan 
kemampuan membaca  
 

Berikut langkah-langkah penelitian dengan 
metode One-Group Pretest-Posttest Design yaitu: 
a.) Langkah awal melakukan observasi pada 
sekolah yang akan dijadikan penelitian. b.) 
Melakukan sesi wawancara untuk mendapat 
sebuah informasi terkait kondisi pembelajaran 
yang akan diajarkan. c.) Mengadakan pretest 
sebagai mengukur kemampuan awal siswa, 
sebelum berlanjut pada tahap perlakuan. d.) 
Memberikan sebuah perlakuan (treatment) 
dengan menerapkan model pembelajaran CIRC 
berbantuan media buku cerita untuk mening-
katkan kemampuan membaca. e.) Mengadakan 
posttest untuk mengukur kemampuan siswa 
setelah diberikan sebuah perlakuan. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah observasi, wawancara, tes, analisis data 
dan dokumentasi. Observasi yaitu melakukan 
pengamatan pada objek yang akan diteliti. 
Wawancara dilakukan untuk memperoleh 
sebuah informasi mengenai kondisi pembelaja-
ran. Tes diberikan pada awal dan akhir untuk 
mengetahui kemampuan siswa dalam membaca 
pemahaman dengan model pembelajaran CIRC 
berbantuan media buku cerita. Analisis data 
dilakukan untuk mengetahui hasil akhir dari 
model pembelajaran CIRC berbantuan media 
buku cerita digital terhadap kemampuan 
membaca pemahaman siswa. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil penelitian yang telah dilaksanakan 
di SDN Kenongo 1 pada peserta didik kelas V 
mengenai kemampuan membaca pemahaman 
peserta didik yang diperoleh dari hasil pretest 
dan posttest. Dengan adanya tes tersebut, dapat 
mengetahui tingkat kemampuan membaca 
pemahaman peserta didik. Terdapat indikator 
kemampuan membaca yang digunakan dalam 
peneltian ini, sebagai berikut 1) menelaah setiap 
kata yang ada dalam suatu bacaan, 2) 
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menentukan kalimat utama (ide pokok) dalam 
setiap paragraf pada bacaan, 3) menyimpulkan 
isi bacaan pada suatu teks, 4) menjelaskan isi 
ringkasan bacaan yang ada pada teks, 5) 
menentukan makna kata sukar dalam suatu 
bacaan (Lubis, 2022). Penelitian ini dapat 
dikatakan berhasil apabila peserta didik mampu 
mencapai kelima indikator tersebut (Putri et al., 
2022). Yang artinya, peserta didik telah memiliki 
kemampuan membaca pemahaman dengan baik. 
Untuk mengetahui capaian yang diperoleh 
peserta didik, maka dapat diukur dengan 
menggunakan pretest-posttest. Hasil perhitungan 
data yang diperoleh dari tes tersebut, dipaparkan 
pada tabel 1.  
 

Tabel 1. Hasil Uji Descriptive 
 

 
Berdasar tabel diatas, diketahui bahwa nilai 

rata-rata posttest lebih tinggi yaitu 78,50 
dibandingkan dengan nilai rata-rata pretest 
57,25. Nilai tertinggi posttest mencapai 95 
sedangkan pretest hanya 75. Dari hasil data 
tersebut dapat dikatakan bahwa nilai posttest 
lebih baik dibandingkan nilai pretest. Hasil 
analisis data pada penelitian ini diuji meng-
gunakan uji normalitas dengan spss 27 
dipaparkan pada tabel 2. 
 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 
 

 
Pada penelitian ini menggunakan sampel 

sebanyak 20 siswa. Hasil uji normalitas bernilai 
0,156. Hasil data dapat dikatakan normal apabila 
nilai data tersebut melebihi nilai 0,05. Yang 
artinya nilai 0,156 > 0,05 maka data berdistribusi 
normal. Setelah melakukan uji normalitas, 
selanjutnya data diuji dengan menggunakan uji 
paired sample t-test. Untuk mengetahui adanya 
peningkatan pada pretest-posttest. Hasil data uji 
paired akan berguna untuk mengetahui Pengaruh 
Model Pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) Berbantuan 
Media Buku Cerita Digital untuk Meningkatkan 
Kemampuan Membaca Peserta Didik Sekolah 
Dasar yang dipaparkan. 

Pada hasil uji paired, data pretest-posttest 
menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05. 
Dari data tersebut dikatakan nilai sig. p < 0,05 
yang artinya Ha diterima dan H0 ditolak. 
Berdasarkan hasil data tersebut, dapat diambil 
kesimpulan bahwa penelitian dengan judul 
“Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative 
Integrated Reading and Composition (CIRC) 
Berbantuan Media Buku Cerita Digital untuk 
Meningkatkan Kemampuan Membaca Peserta 
Didik Sekolah Dasar” berpengaruh terhadap 
kemampuan membaca pemahaman peserta 
didik. Hal ini telah dilihat dari tingkatan pretest-
posttest yang diberikan kepada peserta didik. 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah 
dipaparkan mengenai penelitian yang 
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 
Cooperative Integrated Reading and 
Composition (CIRC) Berbantuan Media Buku 
Cerita Digital untuk Meningkatkan Kemam-
puan Membaca Peserta Didik Sekolah Dasar” 
dapat disimpulkan penelitian ini berpengaruh 
terhadap kemampuan membaca pemahaman 
peserta didik dengan bantuan buku cerita 
digital. Penelitian ini telah dilaksanakan 
sesuai dengan indikator kemampuan mem-
baca. Yang artinya kemampuan membaca 
peserta didik dapat meningkat setelah diberi-
kan sebuah perlakuan dengan memberikan 
model pembelajaran cooperative integrated 
reading and composition (CIRC). 

 

B. Saran 
Untuk kedepannya harus lebih memper-

hatikan kemampuan peserta didik, yakni 
dengan melakukan inovasi dan memilih model 
pembelajaran yang tepat ketika pembelajaran 
berlangsung. 
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